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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas dan respons siswa terahadap multimedia flash interaktif yang 
dikembangkan. Validitas didasarkan pada komponen penyajian ilustrasi,kebahasaan, dan kesesuaian materi dengan 
Standar Kompetensi seta Kompetensi Dasar yang berlaku untuk SMA kelas XII pada materi pokok listrik dinamis. 
Pengembangan Mutimedia interaktif ini menggunakan model pengembangan multimedia yang dikemukakan oleh Peter 
Fenrich. Multimedia flash interaktif ini dinilai oleh 3 orang dosen fisika dan 3 orang guru fisika serta diuji respons pada 
15 siswa kelas XII SMA Negri. Media ini dikatakan layak apabila presentase penilaian kategori baik dari validator dan 
memperoleh respons positive siswa ≥ 61 %. BerdasarkanPenialaian yang telah dilakukan, Media flash interakif 
mengenai lisrik dinamis initelah layak digunakan sebagai media penunjang pembelajaran untuk SMA kelas XII. 
Prsentase kelayaka multimedia flash interaktif ini pada kriteria materi yaitu 83,33, kriteria penyajian sebesar 80,77, dan 
pada kriteria kebahasaan memperoleh presentase sebesar 81,25% . Dari hasil uji respons siswa diperoleh respons positif 
dengan presentase rata-rata sebesar 85,42%. Presentase respons siswa pada kriteria kejelasan format multimedia flash 
interaktif sebesar 86,67 pada kriteria kebahasaan sebesar 80,00%, kriteria penyajian 81,67%, dan pada kriteria ilustrasi 
sebesar 93,33%.  




This study aims to describe the validity and obtain any response students developed interactive flash multimedia. 
Validity is based on the presentation component illustrations, linguistic, and suitability of the material with the 
Competence Standard and Basic Competence applicable to high school class XII in the subject matter of dynamic 
Electricity. Development of Interactive Multimedia is a multimedia development model proposed by Peter Fenrich. 
This interactive flash multimedia rated by 3 people and 3 physics professor of physics teachers and 15 students were 
tested in response to the Senior High School 1 Krian class XII. Media is said to be feasible if the percentage of both 
categories of assessment validator and obtain positive student response ≥ 61%. Based on the assessment has been done, 
interactive flash multimedia about this dynamic has decent electricity were used as a medium to high school learning 
support class XII. Percentage feasibility of this interactive flash multimedia material on the criteria that is 83.33, 80.77 
for the categories and the linguistic criteria to obtain a percentage of 81.25%. From the test results of students' responses 
to the percentage of positive responses obtained an average of 85.42%. Percentage of student responses to the criteria of 
clarity multimedia interactive flash format at 86.67 on linguistic criteria by 80.00%, 81.67% presentation criteria, and 
the criteria illustrated by 93.33%.  




Ilmu fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 
dan sains yang menjadi akar dari ilmu teknologi. 
perkembangan teknologi tidak akan lepas dari 
perkembangan sains. Perkembangan dari sains fisika 
tidak mungkin terjadi bila tidak disertai dengan 
peningkatan mutu pendidikan fisika. Sedangkan selama 
ini pelajaran sains fisika dianggap sebagai salah satu 
pelajaran yang sulit. 
Pada SMA Negeri 1 Krian guru menyampaikan 
materi pelajaran hanya dengan berceramah yang 
cenderung membuat siswa menjadi bosan. Intensitas 
praktikum untuk konsep dan pisiokomotor juga jarang 
dilakukan sehingga peran guru sangat dominan dan siswa 
kurang terlibat langsung di dalam proses pembelajaran 
akibatnya siswa menjadi pasif karena mereka hanya 
membayangkan dan mendengarkan materi. Banyak siswa 
merasa kesulitan dan enggan untuk mempelajari fisika 
dikarenakan rumus dan konsep yang dianggap susah. 
Selain itu juga mereka sering merasa jenuh dengan media 
pembelajaran yang digunakan selama ini. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas diperlukan 
suatu alternatif dengan menerapkan media pembelajaran. 
Salah satu alternatif media pembelajaran adalah 
computer. Media berbasis computer yang akan 
dikembangkan oleh peneliti adalah media pembelajara 
yang dikemas dalam benuk Compact Disc (CD) yang 
merupakan penggabungan dari Video Compat Disc 
  
Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF) Vol. 03 No. 03 Tahun 2014, 16-19 
ISSN: 2302-4496 
 
Hanif Kurniawan, Nadi Suprapto          17 
(VCD) dengan program Macromedia Fash 8.0. Media ini 
dikembangkan dengan menggunakan aplikasi program 
computer yang terdiri dari software pengolahan gambar 
(Adobe Photoshop, pemotongan movie (VCD cutter), 
perekam suara (Sound recorder), pengolahan animasi dan 
pemotong (Macromedia Flash 8.0). Penggabungan 
program-program tersebut dapat menghasilkan media 
yang menarik dan memudahkan siswa dalam 
mentransformasi ilmu pengetahuan, karena 
kemampuannya yang dapat menampilkan konsep-konsep 
yang bersifat abstrak serta mampu mejadi tutorial yang 
interaktif bagi siswa. Media ini secara virtual dapat 
menyediakan respon yang cepat terhadap hasil belajar 
siswa. Selain itu, keuntungan dalam menggunakan media 
ini adalah dapat memotivasi siswa sehingga menambah 
minat belajar siswa.  
Multimedia flash player 8.0 yang dapat meningkatkan 
aktifitas siswa dan ketertarikan siswa terhadap materi 
pembelajaran fisika listrik dinamis. Berdasarkan angket 
prapenelitian sebanyak 93,5 % dari 31 siswa tertarik 
terhadap penggunaan media pembelajaran dalam 
menunjang kegiatan belajar mengajar.  
Ada beberapa hal yang mendorong dalam 
pengembangan media pembelajaran berbasis 
Macromedia Flash 8.0 yaitu  berdasarkan hasil penelitian 
tentang pengembangan media pembelajaran berbasis 
computer menunjukkan hasil yang positif. Yessi Akhatun 
Hasanah dengan judul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Macromedia Flash 8.0 Untuk Kelas VII 
Pada Materi Zat dan Wujudnya Di SMP Negeri 7 
Mojokerto” menyatakan bahwa dengan menggunakan 
media berbasis macromedia flash 8.0 dapat menarik 
perhatian siswa serta didapatkan ketuntasan belajar yang 
lebih baik.  
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini 
diadakan untuk mengetahui kelayakan media 
pembelajaran multimedia flash interaktif pada materi 
listrik dinamis di SMAN I Krian dan respon siswa 
terhadap media pembelajaran multimedia flash interaktif 
pada materi dinamis di SMAN I Krian.  
 
METODE 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
pengembangan. Penelitian pengembangan media flash 
pada materi pokok listrik dinamis ini menggunakan 
model pengembangan multimedia yang dikemukakkan 
oleh Peter Fenrich (1997). Desain instruksional Fenrich 
ini mempunyai enam tahapan yaitu tahap analisis 
(analysis), tahap perencanaan (planning), tahap 
perencanaan (design), tahap pengembangan 
(development), tahap penerapan (implementation), serta 
tahap evaluasi dan revisi (evaluation and revise). Akan 
tetapi penelitian ini terbatas hanya sampai tahap 
pengembangan (development), sehingga tahap penerapan 
(implementation) tidak dilaksanakan.  
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Krian, Kab. 
Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil  
tahun ajaran 2013/2014 dan pengambilan data 
dilaksanakan pada bulan Juli 2014. Sasaran dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMA Negeri 1 
Krian yang terdiri dari 15 siswa.  
Penilaian kelayakan dilakukan dengan menggunakan 
angket oleh para responden yaitu 3 orang dosen fisika di 
jurusan fisika Unesa, 3 orang guru fisika SMA Negeri 1 
Krian, serta respon dari 15 orang siswa SMA Negeri 1 
Krian. Data dari hasil angket yang telah diisi tersebut 
kemudian dianalisis. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar telaah, 
lembar angket, dan lembar observasi.  
Dalam penelitian ini kelayakan multimedia flash 
merupakan indikator bahwa media flash interaktif ini 
layak untuk digunakan sebagai sumber belajar. 
Kelayakan dilihat dari segi kesesuaian materi, penyajian 
ilustrasi, kebahasaan, dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang berlaku. Penilaian kelayakan 
terhadap media flash interaktif dilakukan oleh dosen dan 
guru fisika. Pengembangan media flash interaktif  juga 
memperhatikan respon siswa. Media flash interaktif 
dikatakan layak apabila persentase keseluruhan aspek dai 
penilaian dosen dan guru fisika serta respon siswa 
mencapai ≥ 61%.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan angket prapenelitian yang diberikan 
kepada 24 siswa, sebanyak 83,3% dari 24 siswa 
membutuhkan media pembelajaran untuk mempermudah 
memahami materi fisika. Berdasarkan angket 
prapenelitian sebanyak 91,6 % dari 24 siswa tertarik dan 
setuju terhadap penggunaan multimedia flash player 8.0 
sebagai media pembelajaran berupa animasi interaktif 
pada materi listrik dinamis. 
1. Hasil validasi oleh Dosen dan Guru 
Berdasarkan hasil analisis validasi oleh dosen dan 
guru fisika terhadap multimedia flash interaktif pada 
listrik dinamis yang dikembangkan diperoleh persentase 
kelayakan sebesar 83,33%, sehingga berdasarkan tabel 
interpretasi skor persentase tersebut termasuk dalam 
kategori sangat layak. Hasil analisis validasi oleh dosen 
dan guru fisika pada kriteria kelayakan kriteria penyajian 
diperoleh persentase sebesar 80,77% dengan kategori 
sangat layak. Dan untuk kelayakan pada kriteria 
kebahasaan multimedia flash interaktif harus memenuhi 
kriteria tata bahasa Indonesia atau EYD yang benar. Hasil 
yang diperoleh dari validasi menunjukkan bahwa bahasa 
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yang digunakan telah memenuhi kelayakan kriteria 
kebahasaan dengan persentase rata-rata sebesar 81,25% 
dengan kategori sangat layak.  
Berdasarkan hasil penilaian oleh dosen dan guru 
terhadap multimedia flash interaktif yang dikembangkan 
pada tiap kriteria tersebut dapat diperoleh rata-rata 
keseluruhan seperti pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Validasi Multimedia Flash 
Interaktif 













Rata-rata 81,78% Sangat 
Layak 
Sesuai dengan Tabel 1, secara umum hasil penilaian 
dosen dan guru terhadap multimedia flash interaktif yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat layak 
dengan persentase rata-rata 81,78%. Sehingga 
multimedia flash interaktif yang dikembangkan telah 
layak digunakan dalam proses pembelajaran fisika SMA 
kelas XII khususnya pada materi listrik dinamis 
berdasarkan penilaian ahli materi.  
2. Hasil Respon Siswa 
Hasil respons siswa terhadap multimedia flash 
interaktif yang dikembangkan dianalisis dengan cara 
deskriptif kuantitatif. Respon yang diberikan siswa 
terhadap multimedia flash interaktif meliputi kreteria 
kejelasan format multimedia flash interaktif yang 
memperoleh persentase kelayakan sebesar 86,67% 
dengan kategori sangat layak. Pada kriteria kelayakan 
bahasa diperoleh persentase kelayakan rata-rata sebesar 
80,00% dengan demikian diperoleh respons positif dari 
siswa dengan kategori layak. Berdasarkan hasil respons 
siswa, kriteria kelayakan penyajian memperoleh 
persentase rata-rata sebesar 81,67% dengan demikian 
diperoleh respons positif dari siswa dengan kategori 
sangat layak. Dan untuk kriteria ilustrasi diperoleh 
persentase rata-rata sebesar 93,33%, dengan demikian 
diperoleh respons positif dari siswa dengan kategori 
sangat layak. 
Berdasarkan hasil respons siswa terhadap multimedia 
flash interaktif yang dikembangkan pada tiap kreteria 
tersebut dapat ditarik nilai rata-rata keseluruhan seperti 
pada tabel berikut ini.  
Tabel 2. Hasil Perhitungan Respons Siswa 
No Kriteria Persentase Kategori 





2. Kebahasaan 80,00% Layak 
3. Penyajian 81,67% Sangat 
Layak 
4. Ilustrasi 93,33% Sangat 
Layak 
Rata-rata 85,42% Sangat 
Layak 
Sesuai dengan Tabel d iatas berdasarkan skala Likert 
dalam Riduwan (2010) dapat dilihat bahwa secara umum 
respons siswa terhadap multimedia flash interaktif yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria dan termasuk 
dalam kategori sangat layak dengan persentase rata-rata 
85,42%. Berdasarkan interpretasi skala Likert terlihat 
bahwa persentase penilaian masing-masing aspek dan 
persentase rata-rata ≥ 61%. Sehingga hasil ini 
menunjukkan bahwa multimedia flash interaktif yang 
dikembangkan telah layak digunakan dalam proses 
pembelajaran fisika SMA kelas XII khususnya pada 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah disajikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Multimedia flash interaktif pada materi listrik 
dinamis yang dikembangkan telah layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk SMA 
kelas XII. Diperoleh kelayakan multimedia flash 
interaktif pada kriteria materi yaitu sebesar 83,33% 
dengan kategori sangat layak, kriteria penyajian 
multimedia flash interaktif sebesar 80,77% dengan 
kategori sangat layak, dan pada kriteria kebahasaan 
memperoleh persentase sebesar 81,25% dengan 
kategori sangat layak.  
2. Siswa memberikan respons positif terhadap 
multimedia flash interaktif pada materi listrik 
dinamis yang dikembangkan sebesar 85,42% 
dengan kategori sangat layak. Persentase respons 
siswa pada kriteria kejelasan format multimedia 
flash interaktif sebesar 86,67% dengan kategori 
sangat layak, kriteria kebahasaan dalam multimedia 
flash interaktif sebesar 80,00% dengan kategori 
layak, kriteria penyajian sebesar 81,67% dengan 
kategori sangat layak, dan kriteria ilustrasi sebesar 
93,33% dengan kategori sangat layak.  
Berdasarkan interpretasi skala Likert, multimedia 
flash interaktif pada materi listrik dinamis yang 
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak 
untuk digunakan berdasarkan hasil penilaian telaah 
dosen, guru fisika, dan berdasarkan hasil respons siswa.  
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Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka 
peneliti menyarankan beberapa hal yaitu:  
1. Pada background multimedia diawal dan akhir 
sebaiknya dicari script yang lebih baik agar 
background pun bisa ikut bergerak seperti animasi 
lainnya sehingga siswa akan lebih tertarik lagi 
dengan keberagaman animasi pada multimedia.  
2. Pada bagian soal yang terus bisa diupdate 
membutuhkan perhatian khusus agar lebih selektif 
dalam memilih soal latihan dan validator  
3. Pengembangan Multimedia ini diharapkan dapat 
digunnakan untuk SMA kelas XII,sehingga 
sebaiknya tidak hanya diuji respons siswa pada satu 
sekolah saja melainkan beberapa sekolah.  
4. Jika dibandingkan dengan e-book interaktif 
multimedia flash ini jauh lebih rumit pada bagian 
srceap framenya yang harus mengedit satu 
persatu,namun untuk gerakan animasi pada flash 
jauh lebih bebas dari pada di e-book. Hal ini bias 
menjadi saran bagi pengembang berikutnya agar 
lebih tliti dan telaten dalam mengedit animasi.  
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